
 

27 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian “Analisis Hadis Ahlul Bait dengan Teori Isnad Cum Matn” 

merupakan riset kualitatif dengan menggunakan pendekatan Analisis konten. 

Pendekatan analisis konten kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang 

digunakan untuk menginterpretasi secara subjektif dari isi data teks melalui 

klasifikasi sistematis dengan mengkode dan mengidentifikasi tema atau 

pola.(Hsieh & Shannon, 2005, hlm. 1278)  

Sumber data yang digunakan dalam riset ini adalah data pustaka yang berupa 

literatur hadis yang memuat hadis-hadis tentang ahlul bait(Ats-tsaqalain). Dalam 

analisis isnad cum matn, yang merupakan analaisis hadis yang meninjau sejarah 

dari sanad dan matan hadis. Maka untuk meninjau sejarah dan biografi dari perawi 

hadis tersebut penulis menggunakan beberapa literatur rijal hadis, antara lain 

Tahzibul Kamal fi Asma`i Rijal(Al-Miziy, 1992), Tazhibul wa Tahzibul Kamal fi 

Asma`i Rijal(Az-Zahabi, 2003), Ikmalu Tahzibul Kamal(Ibnu Qalijil Hanafiy, 

2011), Taqribu Tahzib(al-Asqallani, 1993), Mizan Al-I’tidal fi An-Naqdu 

Rijal(Adz-Zahabi, 1963), Ats-Tsiqat(Ibnu Hibban, 1973), Al-Isti’ab fi Ma’rifati 

Ashab(Muhammad bin Abdul Barr, 1960), Al-Jarh Wa Ta’dil(Abu Hatim Ar-Razi, 

1953), dan kitab Akhyaru Ma'rifati Rijal  Al-Ma'ruf bi Rijal Al-Kisyi (At-Thusiy, 

2019) yang merupakan kitab rijal hadis kalangan Syiah. 

Literatur hadis tersebut didapatkan dari kitab induk hadis yang 9, diantaranya 

Sahih Muslim(I. Muslim, 2012), Sunan Ad-Darimi(Darimiy, 2000), Musnad 

Ahmad bin Hanbal(Hanbal, 2001a). Selain dari kitab hadis induk tersebut, juga 

digunakan kitab hadis diluar kutubu tis’ah tersebut, seperti Sunan Al-Kubra An-

Nasa’i(An-Nasa’i, 2001), Sunan Al-Baihaqiy(Al-Baihaqi, 2003), Musnad Ibnu Abi 

Syaibah(Abi Syaibah, 1997) Mu’jam Ausath At-Tabrani(At-Tabrani, 1995), 

Mu’jam Al-Kabir At-Tabrani(At-Tabrani, 1994), Musnad Abu Ya’la(At-Tamimi, 

2013), Musnad Ibnu Al-Ja’du(Ibnu Ja’du, 1990), As-Sunnah li Ibnu ‘Ashim(Ibnu 
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Abi Ashim, 1998), Fawaid Abu Bakar An-Nashiby(An-Nashibiy, 2004). Dan juga 

ditemukan dalam koleksi kitab hadis Syiah, diantaranya Al-Kafi Al-Kulaini(Al-

Kulaini, 1407), Al-Khisal Ash-Shaduq(A. J. M. bin A. bin H. As-Shaduq, t.t.), Al-

Amaliy Ath-Thusiy(Ath-Thusiy, 1414), Ma’ani Al-Akhbar Ash-Shaduq(A. J. M. 

bin A. bin A.-H. bin B. A.-Q. As-Shaduq, t.t.). Kemudian untuk mendapatkan 

informasi tentang isnad cum matn dalam penelitian ini penulis menggunakan 

literatur-literatur  dari Harald Modzki, sebagai pengelaborasi dan promotor teori 

isnad cum matn, seperti “Dating Muslim Traditions: A Survey”(Motzki, 2005), 

“Hadith : Origin and Developments” (Motzki, 2004), dan literatur lainnya yang 

membahas tentang hadis dan isnad cum matn. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk meghasilkan pembahasan yang sinkron dan relevan maka dalam penelitian 

ini penulis menyusun langkah-langkah pengumpulan data sebagai berikut: 

3.2.1 Melakukan penelusuran kedalam kitab kamus hadis Mu’jam Al-Muhfaras li 

Alfazil hadis nabawi. Terlebih dahulu penulis menetapkan 1 hadis sebagai hadis 

utama yang akan diteliti, selanjutnya diambil kata kunci yang berupa kalimat fiil 

dari hadis tersebut untuk mencari dan melacak hadisnya, dan juga melacak hadis 

tersebut berdasarkan tema pembahasan, yaitu Ats-tsaqalain; dengan 

menggunakan kata kunci ثقل penulis temukan dalam jilid 1 halaman 

294(Wensinck, 1936, hlm. 294), informasi yang didapatkan adalah  

 

 

Bahwa dengan menelusuri dengan kata   تارك  penulis mendapatkan informasi 

bahwa hadis tsaqalain  ini terdapat dalam Sahih Muslim dalam kitab Fadhail As-

Shahabah halaman 36, 37. Kemudian dalam Sunan Darimi dalam kitab Fadhail 

Al-Qur’an halaman 1. Selanjutnya dalam Musnad Ahmad Jilid 3, halaman 14, 

17,26, 59, jilid 4 halaman 367, 371. Selain menggunakan kitab mu’jam tersebut 

penulis juga memanfaatkan software Ghawami’ul Kalim, untuk mengumpulkan 

informasi hadis agar lebih komprehensif dan cakupan kitabnya lebih banyak 
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dibandingkan kitab Mu’jam yang hanya terbatas pada informasi kutubu tis’ah. 

Dalam penelusuran menggunakan Ghawami’ul Kalim, penulis menggunakan 

kata kunci   فيكم  sehingga penulis menemukan banyak الثقلين/ثقلين dan juga  تارك 

varian hadis dari berbagai jalur periwayatan. 

3.2.2 Menghimpun seluruh jalur isnad untuk mendeteksi common link dalam 

generasi periwayat yang berbeda-beda. Dengan dua langkah ini hipotesis 

mengenai sejarah periwayatan hadis mungkin diformulasikan;  

3.2.3 Menguraikan untaian sanad hadis dari tingkatan sahabat Nabi hingga kolektor 

hadis, dengan mencari sejarah dan historitas sanad dan periwayat yang memiliki 

peran utama dalam mentransmisikan hadis; 

3.2.4 Membandingkan teks matan hadis dari berbagai varian hadis tersebut untuk 

mencari hubungan dan perbedaan, baik dalam struktur maupun susunan katanya. 

Langkah ini juga memungkinkan untuk membuat suatu rumusan tentang sejarah 

periwayatan dari hadis ahlul bait;  

3.2.5 Membandingkan hasil analisis isnad dan matan;  

3.2.6 Membuat kesimpulan dari anaslisis untuk mengidentifikasi  keaslian hadis 

bersumber dari rasulullah dan mengidentifikasi periwayat yang menyebabkan 

varian dari periwayatan hadis ahlul bait. 

3.3 Teknik Analisis Data  

Proses analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis konten 

kualitatif, dalam hal ini penulis melakukan dua tahapan analisis, yaitu analisis terhadap 

isnad dan analisis matan. Dalam analisis isnad dilakukan melalui analisa sejarah 

biografi dan ketersambungan sanad melalui hubungan guru dan murid dan juga dengan 

meninjau kredibilitas dari rantai isnad tersebut. Dan dalam matan dilakukan 

perbandingan antar hadis yang tersebar dalam berbagai kitab. Maka untuk lebih 

lanjutnya Dalam riset ini penulis menggunakan tiga teknik analisis data, yaitu reduksi, 

display dan interpretasi(Kaelan, 2005) Dengan tahapan langkah sebagai berikut; 

3.3.1 Reduksi Data 



30 
 

 

Proses pengumpulan data yang berupa hadis-hadis tentang ahlul bait 

terkhusus pada pembahasan yang berkenaan hadis tentang Ats-tsaqalain, 

dilakukan dengan menelusuri kitab-kitab kamus hadis, seperti Mu’jam Al-

Muhfaz li Alfadzil Hadits Nabawi, serta juga dilakukan dengan menggunakan 

software Ghawami’ul Kalim. Software ini gunakan untuk mempermudah dan 

dianggap lebih efisien serta juga jangkauan hadis yang dimuat dalam berbagai 

kitab lebih luas dan juga varian hadis yang lebih banyak, sehingga penulis dapat 

menemukan varian-varian hadis dalam berbagai kitab yang tidak dalam kitab-

kitab yang masyhur, bahkan kitab yang jarang digunakan dapat dijangkau 

melalui software tersebut sehingga dapat dilakukan perbandingan yang lebih 

komprehensif terhadap hadis tsaqalain. Setelah hadis-hadis tersebut 

dikumpulkan selanjutnya sanad hadisnya dihimpunkan dalam bundel isnad 

hadis. Dalam membuat bundel isnad 36 

hadis penulis menggunakan software Canva. Setelah hadis dan sanad 

tersebut terkumpul dilakukan pencarian sejarah dan biografi dari masing-masing 

periwayat sanad kedalam kitab-kitab sejarah dan kitab rijal hadis seperti kitab 

Tahzibul Kamal fi Asma`i Rijal, Mizan Al-I’tidal, At-Tabaqat Al-Kubra, dan lain 

sebagainya.  

3.3.2 Display Data 

Setelah proses reduksi data terselesaikan selanjutnya dilakukan display 

(penyajian) data dengan menyusun data-data yang terkumpul dan telah di 

reduksi sesuai pada fokus bahasan, selanjutnya dilakukan penyajian data dalam 

bentuk uraisan kalimat.(Ratnaningtyas, 2023) Setelah seluruh varian hadis 

kumpulkan, selanjutnya dengan menggunakan teori isnad cum matn, yaitu 

menganalisis sanad dan matn hadis dengan cara: sanad hadis tersebut akan 

dihimpunkan dalam satu bundel isnad untuk mendeteksi periwayat yang 

menempati posisi common link dan dan melakukan analisis terhadap isnad hadis 

melalui analisa historis dan biografi sejarah dari perawi rantai sanad tersebut, 

dalam tahapan analisis sejarah dari para perawi tersebut dibutuhkan literatur-
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literatur sejarah hadis berupa kitab-kitab rijal hadis untuk menemukan hubungan 

satu periwayat dengan periwayat sebelum maupun sesuadahnya yang menjadi 

rantai sanad suatu hadis maupun dengan hadis lainnya. Tahapan ini dilakukan 

untuk mencari hubungan suatu riwayat dengan riwayat lainnya, hal ini akan 

memiliki dampak dalam periwayatan matan hadis, sehingga perbandingan 

terhadap matn hadis perlu dilakukan untuk mencari hubungan dan perbedaan 

lafadz periwayatan lalu kemudian membandingkan hasil analisis isnad dan 

matan untuk menemukan siapa periwayat yang bertanggung jawab atas 

penyebaran dan perubahan terhadap varian-varian hadis ahlul bait tersebut.  

3.3.3 Interpretasi Data 

Langkah yang terakhir dari analisis riset ini adalah interpretasi data atau 

penarikan kesimpulan dari riset yang telah dilakukan. Untuk mencapai tahapan 

interpretasi data atau proses penarikan kesimpulan dalam riset ini haruslah 

melalui kedua proses sebelumnya, yaitu reduksi (pengumpulan data) dan 

display (penyajian data). Data-data yang telah terkumpul berupa hadis-hadis 

tentang ahlul bait, dianalisis menggunakan teori isnad cum matn untuk mencari 

penyebar dan penghimpun utama hadis tentang ahlul bait (Ats-tsaqalain), yaitu 

dengan membandingkan isnad hadis dari semua varian hadis untuk menemukan 

common link dan membandingkan matan-matan hadis untuk menemukan 

hubungan dan perbedaan hadis untuk mendeteksi periwayat yang bertanggung 

jawab atas penyebaran varian-varian hadis tersebut. Kemudian setelah 

diketahui periwayat yang bertanggung jawab terhadap varian-varian hadis 

tersebut penulis melakukan interpretasi, dalam hal ini meliputi interpretasi 

sejarah untuk menemukan sinkronik dari satu riwayat dengan riwayat yang 

lainnya yang sama-sama disampaikan oleh seorang periwayat yang sama atau 

seperguruan yang sama, dan untuk menemukan diakronik periwayatan hadis 

yang ditransmisikan dari masa kemasa. 


